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Book, Ret,iertt

NU: Islam Tradisional
dan Modernitas di Indonesia

Greg Barton & Greg Fealy (eds.), Nabdlatul [Jlama: Traditional

Islarn and Modernity in Indonesia. Clayton, Victoria: Monash Asia

Institute, Monash University, 1996, 293pp.

Abstract: As stated by Abdunahman \X/ahid in his introduction, the

book. under discussion is the first one ruritten in English, not in tbe Indo-

nesian language, that discusses tbe Nabdlatul Ulama (I{U) Tbis is of course

very surprising, since tbe NIJ is one of tbe largest Muslim organizations

in Indonesia.
The book aims at explaining tbe nature of the NU as a traditionalist

Tnoaement. It is widely belined arnong many circles tbat traditionalists

are backzoard in orientation and ossified in tbeir understanding of Is-

lamic tbought andpractices. It is supposed that tbeir persistence in uphold-

ing ortbodox Islamic larp leads tbem to reject modernity and a rational

approorh to life. Tbese suppositions, ds one might expect, l.ead many ob-

tirrrrt of Indonesian Islam to ignore tbe NU in tbeir studies'

Tbis'book consists of nine cbapters r.uritten by Greg Barton, Greg Fealy,

Andree Feillard, Mitsuo Nakamura, Martin uan Bruinessen, and Dou-

glas Ramage. Most of the articles haae been published elsewbere in aari'

iur lorrnolr. Tbe collection of articles is arranged in approximate.cbrono-

logical order and spans from rbe period of early detteloprnent of 
.the 

NU to

ti9i. Most articlei, boweaer, deal zaith later deaelopments of tbis organi-

zation. The articles co,uer the historical and political dertelopment of the

N[J, particularly during the Nera Order era and tbe political and. intel-

lrrtr)l biograpby of tbree prominent NU leaders: 'Vahab Chasbullab,

Acbmad Siidiiq, and Abdunahman \Vabid. Ivahab Chasbullah undoubt'

edly raas one'of the most controaersial fi.gures of the NU, ubile
Abdurrabman tX/ahid is indeed controaersial in tbe NU's contemporary
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218 Book Rairu

h$tory.
There are seaeral related thernes d,nd issues rahich recur throughout the

book..TIte first of tbese concerns the nature of the NU's politicalideology
and behavior. critics hare often accused the organization of being moii-
aated by material and social advanceff ent rather than by religious prin-
ciples. various contributors to this collection arg e, bou)ener, thit tbe NU's
political outlook is greatly sbaped by classical Islamic thougbt. They con-
sider the content of tbis classical heritage as well as dffireices of opinion
zuitbin the NU oper interpretation and application. This discusiion serves
to explain the NU's szaings frorn political pragmatism and accommoda-
tion,,as rEresented b7 \Vahab chasbullah for instance, to militangt and
idealisrn. some "bard liners" such as Achrnad Shiddiq contested N(J's po-
litical accornmodation.

IVitbin tbis first tbeme is a discussion of tbe NU's political behapior
both during tbe otd order and Neza order periods. ibe NU's relation-
ship roitb the regirnes bas cbanged ouer time. For exarnple, the NU\ rela-
tionsbip utith Presidcnt sukamo's old order regimi can be cbaracter-
ized as rektiuely close as it chose to support sukarno's so called 'Tr,lasakom"
cabinet. By contrast, during the Neat Order period of gozternrnent) sorne
cgnflicts took place betueen the NU and subarto's regime. consequently,
tbe NU utas pusbed into a corner forcing it to ,tottrs it, politicalirienta-
tion, rabicb, in turn, Iead to its decision to return tlte organizationalfound-
ing rnission of 1927 f$ittah '25) tbat concentrated on social and reli-
gious actiaities.

Tbe second important tberne considered is tbat of tbe NIJ\ response to
social change and rnoderni4t. Traditionalist Muslims harr rom*only been
portrayed as inherenily consentatiae and suspicious of cbange. Adjectives
used to describe the NU baoe included kolot (oldfuhioned) and jwud
(unbending, or resistant to change). Quite to tbe contrary, tbe authors
argue that traditionalists haae adapted quickly and, at times, creatiaeb to
changingsocial andpolitical conditions. The NU\ attitudes to change are
also not rnonolithic. Indeed, for rnucb of the organization's history the
struggle betzpeen reformist and conseruatiae streams has dominated its
internal dynamics.

lvithin tbis theme, Martin,an Bruinessen analyzes broader religious
and intellectual cbanges in traditional klam. He challenges the stereorype
of irnmutable traditionalism, arguing that it has dernonstrated o ,opority
for eaolution and innovation. He describes tbe defining elementi of tie
NU\ doctrine and deaotional practices and notes the grozaing conner-
gence betraeen traditional and modernist beliefs and practices. 

-
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ahwa Nadlatul Ulama (NI-I) merupakan salah satu organisasi
terbesar Islam di Indonesia tidak mengherankan lagi. Tetapi
yang agaknya cukup mencengangkan adalah bahwa buku ini,

sebagaimana diklaim oleh Abdurrahman'Wahid, Ketua Umum Tan-
fidztah NU, sebagai buku pertama dalam bahwa asing (Inggris) ten-
tang NU.1 Itulah agaknya salah satu ironi NU; besar, tetapi seolah-

olah diabaikan begitu saja oleh para peneliti dan Indonesianis. Dan
karena itu, tidak heran kalau sering terjadi mispersepsi terhadap or-
ganisasi, yang disebut sementara ahli sebagai "tradisionalis" ini.

Kenyataan ini, diakui misalnya, oleh Mitsuo Nakamura. Dalam
tulisannya (h. 69-70), dia mengakui bahwa dia memiliki semacambias
yang muncul tidak hanyadari pengalamannya ketika melakukan pene-

litian tentang Muhammadiyah di Kotagede, tetapi juga pada intellec-
tual bias yang menganggap bahwa NIJ semata-mata organisasi ulama
yang ketinggalan zaman di pedesaan Jawa, yang secara intelektual
tidak canggih, yang secara politik oportunistik, dan yang secara kul-
tural sinkretik.

Akibat bias intelektual itu adalah terdapatnyakecenderungan kuat
di kalangan para ahli atau pengamat tentang Islam-baik pada tingkat
Indonesia, maupun pada tingkat internasional-untuk lebih mem-
berikan perhatian kepada organisasi-organisasi "modernis" atau re-

formis. Terdapar banyak sekali kajian yang dihasilkan para ahli dan

pengamat tentang organisasi atau kaum modernis atau reformis
semacam Muhammadiyah. Bahkan organisasi dan kaum modernis
dan reformis ini cenderung mendapat pemberitaan lebih luas dan
ekstensif dalam media massa. Karena itu, tidak aneh kalau terdapat
cornplaints dari kalangan "tradisionalis" bahwa media massa di negara-

neg r^Muslim, termasuk Indonesia, semacam memiliki "bias" moder-
nis, dengan mengorbankan kaum "tradisionalis".

Kenapa organisasi atau kaum Muslim tradisional cenderung dia-
baikan dan, sebaliknya, perhatian lebih banyak diberikan kepada

organisasi atau kaum Muslim modernis dan reformis? Pertanyaan
memerlukan jawaban yang kompleks. Tetapi setidak-tidaknya terda-
pat angg p^n-anggapan tertentu terhadap mereka seperti dikemuka-
kan Nakamura. Selain itu, organisasi atau kaum tradisionalis pada

umumnya dianggap tidak menarik karena mereka dipandang adalah
orang-orang jumud yang ketinggalan zamant fang berpikiran sempit
dan picik; mereka adalah ren'tnants (sisa-sisa) dari masa lampau yang
tidak relevan lagi dengan situasi masa sekarang. Sebaliknya, organisa-

si atau kaum modernis atau reformis menarik karena mereka dipan-
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dang sebagai orang-orang yang maju dan progresif; berpikiran luas

dan mampu menjawab tantangan masa moderen.

Anggapan-anggaPan seperti ini, harus diakui, belum pernah diuji

kembali secara serius, khususnya dalam skala perbandingan 
^ntara

NU dan Muhammadiyah di Indonesia. Dalam konteks itu, buku ini

merupakan assessrnent terhadap sejumlah anggapan terhadap NU se-

bagai sebuah organisasi "tradisionalis". Karena itu, sebenarnya akan

leb"ih menarik kalau 
^ngg^pan-^nggap^ntersebut 

diuji kembali dalam

perspektif yang lebih paradigmatik dan komp aratif, misainya dengan

ilrlrrh"*-"diyah yangselama ini dipandang sebagai organisasi moder-

nis atau reformis.
Buku ini, yang merupakan kumpulan artikel beberapa sarjana asing

seperti Greg barton, Greg Fealy, Andr6e Feillard, Mitsuo Nakamura,

Martin ,rari B.uinessen, dan Douglas Ramage' dapat memberikan

kontribusi penting ke arah pemahaman yang lebih "hl"l tentang

NU. Sebag"i-"nr dikemukakan Abdurrahman vahid dalam pen-

dahuluanriya, nilai penting buku ini ant^ra lain terletak pada kenya-

taan bah*a ia memterikan penjelasan tentang karakter esensial NU
dan sekaligus tentang perkembangan historisnya' Dengan.demikian

ia akan -J-b"rrt., pe-baca dalam memahami, misalnya, kenapa ti
tik pandang t..r.ntu NU berbeda dengan organisasi-organisasi Islam

lainnya. Karena itu, tulis Abdurrahman, buku ini merupakan pan-

duan yang berharga untuk memahami pemikiran kolektif P^r^ ^ng'
gota NU;"dan penting unruk memperoleh pengetahuan mendalam

tentang Islam dan pemeluknya di Indonesia'

Se.I.a garis besar 10 tulisan yang rcrdapat dalam buku ini dapat

dibagi men]adi tiga bagian besar. Pertama, perkembangan historis fdan

pofitls] NU khuiusnya sejak Muktamar 26,7979 sampai Mukram r

29, Igr4. Kedua, biografi intelektual dan politik tiga tokoh utama

NU, yaitu KH. Wahab Chasbullah, KH. Achmad Shiddiq, dan KH'
Abdurrahman \wahid. Dan ketiga, wacana pemikiran NIJ secara

menyeluruh. Sebagaimana bisa dilihat, bagian terbesar buku ini diabdi-

kan kepada pembahas"n tentang perkembangan NU 
-da.lam 

masa

kontempor"r, t"g"rrry" pada masa orde Baru. sedikit sekali terdapat

p"-b"h"r"., t.rrlrrrg perkembangan historis organisasional, dan

pemikiran (wacana) NU sejak masa-masa.awal berdirinya sampai masa
'k"k.r"r""r 

Soekarno. Subyek ini disentuh paling banter hanya dalam

kaitannya dengan KH. 'Wahab chasbullah. sebab itu, orang harus

-.rr."ri literatur lain untuk mengisi ydp yang terdapat dalam buku

ini.
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Islam Tradisi vs Islam Modernis
Sarjana Indonesia yang paling bertanggunglawab dalam menye-

barluaskan distingsi-yang selanjutnya menjadi dikhotom i-antara
"Islam tradisi" atau "tradisionalis" dengan "Islam modernis" dalam
kajian tentang Islam di Indonesia agaknya adalah Deliar Noer dalam
karyanya yang kini sudah menjadi klasik., Dalam karya ini Deliar
secara tegas membuat semacam I!)atertight distinction antara Islam
modernis yang diwakili oleh Muhammadiyah, Persis, dan lain-lain,
dengan Islam tradisi yang diwakili NU dan organisasi semacamnya.

Distingsi atau ripologiyangdiperkenalkan oleh Deliar Noer sebe-
n rnya tidaklah baru. Sebaliknya dapat dikatakan, distingsi atau tipo-
logi merupakan pinjaman dari sarjana-sarjanayang lebih dulu melaku-
kan kajian-kajian terhadap perkembangan pemikiran dan gerakan
Islam pada masa moderen, khususnya di Timur Tengah atau di Anak
Benua India. Yang paling terkenal di antara mereka adalah Adams
dengan studinya tenrang modernisme Islam di Mesir,3 atau Smith dan
Ahmad dengan kaliannya tentang gerakan-gerakan Islam modernis
di Anak Benua India.a

Setelah sekian puluh tahun sejak kemunculan kajian-kajian terse-
but, harus diakui belum terdapar studi-studi yang secara kritis dan
komprehensif menguji kembali distingsi dan tipologi modernis-tra-
disionalis. Sebab bukan tidak mungkin bahwa tipologi modernis-tra-
disionalis tersebut tidak lagi terlalu repat. Kalaupun ripologi itu di
gunakan, agaknya perlu dilakukan kualifikasi-kualifikasi rertenru;
misalnya saja, apakah "modernis-tradisionalis" itu mengacu kepada ideo-
logi (paham) keagamaan, atau pada tingkatan praksis. Apalagi dengan
terjadrny a perubahan-perubahan sosiolo gis dalam pemikiran dan ger-
akan Islam pada beberapa dasawarsa terakhir ini, maka tipologi lama
ini kelihatan semakin tidak mampu menggambarkan dengan lebih
akurat peta bumi perkembangan gerakan dan pemikiran Islam.

Karena itulah upay^ relah dilakukan untuk merevisi tipologi terse-
but. Fazlur Rahman, misalnya, memperkenalkan distingsi dan tipologi
semacam modernis (yang mencakup modernis klasik dan neo-mod-
ernis) dan revivalis (yang mencakup revivalis klasik dan neo-reviva-
lis).s Kerangka yang ditawarkan Rahman agaknya bisa bermanfaat
untuk melihat kembali posisi NU dan Muhammadiyah. Dengan
menggunakan kerangka Rahman, NU agaknya rermasuk ke dalam
tipologi "neo-modernis"l sementara Muhammadiyah kelihatannya
termasuk ke dalam tipologi "revivalis"; ini setidaknya jikadilihat dari
sudut wacana keagamaan kedua organisasi tersebut.
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Bagaimana kita dapat menjelaskan Fazlur Rahman dalam konteks

NU din Muhammadiyah? Penjelasannya cukup sederhana. NU sebagai-

mana terlihat dalam buku ini terny^tacukup adaptif dalam meresponi

i*r"ng* intelektual dan institusional moderen y^ng sgma\! banyak

rnrrrr..r"l dalam masa belakangan ini. Hal ini misalnya terlihat jelas misal-

nya dalam pembentukan Bank Perkreditan Rakyat @PR) NIJ-Su.mma'

di -"n" NU melakukan penafsiran ulang dan kontekstualisasi terhadap

t orrr.pt orrsep fiqh klasik yang berkenaan dengan. masalah "riba", dan

i.,g^ t.nt"r,g ik"bol.h"n" bekerj asam a.(ta' auw un) dengan pihak non-

Mirrlim dair- pengembangan sosial-ekonomi ummat Islam. Sedang-

kan Muham*"iiy"h, pada pihak lain, meski pada dasarnyaiu.gasangat

"J"ptif 
d"r, 

"ko-td"tif 
terhadap institusi moderen, tetapi pada tingkat

ideologi keagamaan adalah revivalis, karena orientasi yang kuat dalam

p "h"-i.rg 
i^^ nny 

^kepada 
S alafis me' P aradi gma- ide olo gis Muham-

'madiyah aialah kembali-kepada Islam pristine,Islam yang "murni"

,.b^g"i.rr"rra dipraktekkan Nabi Muhammad dan para sahabatnya'-- 
K""-rr.rgkinan lain untuk melihat NU berdasarkan kerangka Rah-

m"n bahkJn telah dilakukan Barton dalam studinya mengenai gerak-

an atau pemikiran neo-modernisme di Indonesia' Ia memasukkan

Abdurrairman'$fahid ke dalam kelompok pemikir kontemporer Is-

lam Indonesia, yang secara khas, menurut Barton, mewakili fenom-

ena neo-modernisme. Mereka, selain Abdurrahman'$rahid' juga men-

cakup Nurcholish Madjid, Djohan Effendi, dan Ahmad'$ilahib'6- - 

iit"pi, dalam buku ini tipologi neo-modernis tidak digunakan

untuk melihat NU. Sebalik.ry", b"ik secara eksplisit mauPun implisit,

tipologi yang digunakan adalah tipologi tradisionalis. Atau tipolo_gi

yi'g ;...rpa"karisedikit penyes,,aia", persisnya tipologi.tradisionalis

l"di'k"lis, yang digunakan Nakamura dalam beberapa artikelnya yang

juga dimuat dalam buku ini'
Ap"sebenarnyaesensilslamtradisionalisyangdianutNU?Pen-

jelasan dan argumen Seyyed Hossein.Nasr kelihatan bisa secara cukup

,.-p*rrn^ uniuk melihat Islam tradisional versi NU'
fr"n,rr.ra Nasr, istilah "tradisi" sebagaimana digunakan kaum tra-

disionalis sendiri mengacu kepada wahyu Allah dan pengungkapan

atau pengeja*ant"h"i *ahytt tersebut dalam kehidupan-historis

-"rr*i" ii'lingkrr.tgan tertentu' Karena itu tradisi mencakup tiga

aspek pentirrg' F"rt"'-" , al-dtn dalam Pengertian seluas-luasnya' yarlg

-.rr."k.rp ,irr.rrh "rp.t "g"-a 
dan ramifikasinya; \*""' al'.sunnah'

;;;; ;;.6."tuk dan i.rkJ-b"r,g berdasarkan model-model sakral,

""iilgg" 

menjadi tradisi; dan ketiga, sikilah, yakni mata rantai yang
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menghubungkan setiap periode, episode, atau tahap kehidupan dan
pemikiran dalam dunia rradisional kepada yang Maha Awal. Sirrgk"t-
nya, "tradisi" mengandung makna segala kebenaran sakral, a6adi;
kebijaksanaan perennial; dan pener^p^iny^yang rerus menerus dari
prrnsrp-pnnsrpnya yang abadi kepada berbagai kondisi ruang dan
waktu./

. 
Elaborasi sangar bagus-yang dalam segi-segi rerrenru bukan tidak

mirip dengan kerangka Nasr itu-rentang NU diberikan oleh Martin
van Bruinessen dalam buku ini. Menurut Martin, dalam memahami
NU pertama-tama harus dipahami dulu 

^p^ 
y^ng dimaksud dengan

istilah "tradisi". Menurut dia, terdapat beberapa konsep kunci daiam
Islam yang sering diterjemahkan sebagai "rradisi". yang terpenting di
ant^r^ny^ adalah badis, sunnah, dan adat. Tetapi, Martin berargu-
men,.tidak satupun di antara ketiga istilah ini yang bersifat co-exten-
s iae dengan "tradisionalisme" Muslim.

. Hadis .yang secara sederhana berarti "berita", tetapi juga sering
diterjemahkan sebagai "rradisi" adalah perny ataany""g aik"ltkan de-
ngan Nabi Muhammad tenrang berbagai tindakannyl. H"di, t"r,t'
saja merupakan sumber utama sunnab dan, karena it.r. me..rpaka'
sumber.doktrinal yang paling otoritatif bagi kaum Muslimin. Bah-
kan hadis memiliki dampak lebih besar dJam kehidupan mereka.
karena hampir seluruh hal yang bersangkutan dengan keimanan dan
ibadah harus lebih dahulu dirinci, dijelaskan, dan 

*diabsahkan 
hadis.

Seluruh kaum Muslimin, dengan demikian, sangat mementing-
kan hadis, setidaknya dalam seluruh aspek kehid.rian keagamaan
mereka. Tetapi, seperti dikemukakan Martin, t".d"pat perbiaan di
ant^ra kaum modernis dan reformis-di sini dia menvebut kedua ke-
lompok ini dalam tarikan nafas yang sama-dengan kaum tradisionalis
dalam memperlakukan hadis. Kelompok modeinis dan reformis ten-
tu saja terkenal dengan slogan mereka; yakni "kembali kepada al-
Qur'an dan hadis". Dalam konteks terakhir, yang mereka maks.rd-
kan adalah hadis sahtb,yakni hadis-hadis y"ttg t"t.r1-betul relah teruji
otentisitasnya, tidak mengandung kelemahan-kelemahan tertentu baik
dari segi sanad maupun rnatan,

Sebaliknya kaum tradisionalis yang juga mengakui sangat pen_
tingnya hadis-hadis sahih. Berdasarkan pada hasil s.rruei y""idit"t .r-
kannya sendiri terhadap kitab-kitab k,rnlng yang beredarii li-rgkung-
an kaum tradisionalis,s menurut Martin, r.b"ln- awar abad zo"karrm
tradisionalis Indonesia tidak menggunakan kumpulan hadis Sahih
Bukhari dan Muslim di lingkung"tt p.r"ntr"n ,rr,r.rk mereka pelaiari
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dan ajarkan kepada Para santri mereka' Sebaliknya, yang lebih popu-

ler di lingkunjan mereka adalah kitab-kitab kumpulan_ "Hadis Em-

p* nrt.rti', ar; kitab-kitab kumpulan hadis ibadah dan akhlak. Lebih

jauh l"gi, kebanyakan mereka mene.nnkan hadis dalam bentuk yang

s.rdah;jipror.r", yakni yang digunakan sebagai pendukung argu-

*"rr-".g,r*en fiqh,'yang -"."k" pelajari sebagai subyek yl'-'. dalam

f"r".rrr"Jrr. Di sini, irrlii Martin, kita sampai kepada inti (core) tradi-
'rionalir-. NU, yakni mengikuti ulama-ulama besar di masa silam

daripada mengambil kesimprrlan-kesimpulan sendiri berdasarkan al-

Qur'An dan hadis (h' 167).

He mat say 
^, 

tr e 4t trr ent kaumtradis i o nalis u mu mnya te rh adap h adis

lebih daripa da apayang dikemukakan Martin tadi. Kaum tradisiona-

lis-khususny" i.lU-..nderung menerima hadis secara relatif long-

gar dan,k"r"n" itu, tidak terlalu kritis atau tidak sangat mempersoal-

f,"n ,.*"rrg apakah hadis-hadis yang mereka terima itu benar-benar

merupakan"hidis sahtb atau hadis dbatf (lemah), khusus dari segi sa-

,od.ny^. Bagi mereka kelihatanny^y^nglebih penting adaiah rnatan

","r, 
,.rbrt"isi hadis, apalagiiika hadis tersebut dipandang dapat men-

dorong mereka ke arah fadh|'il al-'amal, keutamaan atau kesempur-

naan amal-ibadah. Pengadopsian hadis sePerti itulah yang menjadi-

kan ibadah kaum tradlsionalis lebih "berbunga-bunga", penuh de-

ngan tambahan-tambahan, y^ng oleh kaum modernis dan reformis

Ji'*u", sebagai "bid'ah" karena semata-mata berlandaskan pada hadis-

hadis yang lemah.
Sebalilinya, kaum reformis dan modernis, seperti dikemukakan

terdahulu, memperlakukan hadis secara ekstra hati-hati. Bagi mereka,

yrng ,..p.ttting adalah otensitas atau kemurnian hadis, terutama dari

|"*fro*h"ya. frereka bisa menerima hanya hadis-hadis yang betul-betul

,"tit ,^r,rinya; dan sebaliknya menolak hadis-hadis db;'fyakni
cacat sanadnya-meski matan (tsi)nya dapTt meldorolg-ke arah apa

yang diseburi",r* tradisionalis sehagaifadb A'il al''amal. Konsekuensi-

"i^7;V^arl-ibadah 
kaum modernis dan reformis cenderung tidak ber-

b.tngr-brr.tga; dengan kata lain, cenderung sangat "bersahaja" dan' kare-

r" iir, 
^g 

Eny^"[ering" dari pengalaman keberagxma^n yang intens'

Hrail tentu s"ja b.ik"it"tt .'"t d"ttg"tt "Sunnah" yang dalam ba-

hasa Inggris disebut tbe Prophet tradition' Sunnah merupakan salah

satu un"sir pokok dalam citia tradisionalisme NU, khususnya di ka-

i"rrg"t p"r, ,rl"-"nya. Bahkan kaum Nahdliyyin dan tradisionalis

lain di Indonesia ,..rr" distingtif menyebut diri mereka sebagai ahl

al-sunnah wa al-jama'ah, biasa disingkat asuaja' Dalam pandangan NU'
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mereka adalah kaum asuaajd yang orenrik dan sah; dan istilah ,,as,eA-

ja" umumnya dipandang identik dengan NU. Meski praktis seluruh
ummat Islam Indonesia adalah penganur "ahl al-sunn ahwaar-jamdah,,,
istilah "aswaja" cenderung tidak digunakan oleh organisasi ,"l"in NU
untuk mencerminkan citra ideologis mereka. Aszuaja dalam penger-
tian NU tidak mencakup penganut aliran kalam Mu'tazilah,'karena
penekanan mereka yang cenderung berlebihan pada akal. Begitu juga
tidak mencakup kaum syi'ah. Dan dalam pengertian NUI as*aja
cenderung pula tidak mencakup kaum modeinis dan reformis. Seba-
liknya, mereka yang disebut terakhir ini, tentu saja menolak pandang-
an NU tersebut.

Posisi religio-ideologis NU dalam hal hadis dan dan sunnah seperti
itu diperkuat lagi oleh sikapny^yangkhas dalam fiqh. Mazhab ?iqh,
seperti dikemukakan Marrin, agaknya juga merupakan salah saiu
konsep yang paling sentral dalam lingkungan IslamJradisional. Bagi
kaum tradisionalis fiqh adalah "raru" ilmu-ilmu Islam. Fiqh dipai-
dang sebagai panduan bagi segenap tingkah laku dan perbuatan k".rm
Muslimin, yang menerapkan m n^ y^ng boleh dikerjakan dan mana
yang tidak.

. .Sejauh menyangkut fiqh, NU sangat menekankan taqlid dan, se_

baliknya:.."i".."1g tidak mendorong iitihad. Sebab, dalam pandang-
an NU adalah berbahaya jika seseorang berpegan ghanya kepada ba-
caan dan pengertiannya sendiri mengenai 

"i-q.trttr dan haiis. Bah-
kan tindakan seperti ini dapat membawa kepada dosa besar. oleh
sebab itulah kaum Muslimin ditekankan unrukmengikuti secara ketar
ijtihad yang telah distandardisasikan dalam empar mazha! fiqh Sun-
ni, yakni Hanafi, SyAfi'i, MAliki, dan Hanbalt.

Hal ini nampaknya perlu dielaborasi lebih lanjut. Di sini Martin
mengemukakan suatu argumen yang menarik; bahwa penekanan
kaum tradisional terhadap taqlid kelih atannya bersumbei dari pan-
dangan pesimistik renrang sejarah. Menurur pandangan ini, ilmu
pengetahuan (knozaledge) dan kesalehan pastilah semakin berkurang
dengan kian jauhnya jarak dari pewahyuan yang disampaikan Nabl
Muhammad. Konsekuensinya, ulama-ulama masa kini hanya meru-
pakan bayangan saja ulama-ulama besar di masa silam. sebab itu,
melakukan ijtihad sendiri merupakan kesombongan y^ng tidak sah
(h. 168).

Selain bersumber dari pandangan sejarah seperti iru, penekanan
NU pada pentingnya taqlid, menurur Martin, juga bersumber dari
penghormatan dan respek mereka yang begitu tinggi kepada ulama,
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baik yang sudah wafat maupun yang masih hidup. Ini didasarkan

pada hadis Nabi yang menyatakan bahwa ulama adalah pewaris para

nabi (a l -' ul anr i' w ar ath at al - anbiy d)' T etap i, pen gh o rmatan kep ada ul-

ama di lingkungan kaum tradisionalis cenderung berlebih-lebihan,

sehingga mendatangkan gugatan tidak hanya dari kubu modernis dan

reformis, tetapi bahkan dari kalangan muda NU. Dewasa ini terda-

pat beberapa pemikir muda NU yang cenderung liberal, yang.meng-

"ngg"p 
bahwa penghormatan itu merupakan semacam "feodalisme

ulama".
Kaum modernis dan reformis, seperti diketahui, tentu saja sangat

menekankan ijtihad dan menolak keras 
^Pa 

y^ng mereka sebut se-

bagai "taqlid buta", yakni mengikuti saja pendapat ulama masa lam-

p", t"rrp" pemikiran kritis. Bagi mereka sikap taqlid merupakan salah

i"tr, ,.b"b pokok kemunduran Islam dan kaum Muslimin. Karena

itu, jika kaum Muslimin ingin maju, mereka harus meninggalkan sikap

taqlid buta dan, sebaliknya, mengembangkan ijtihad; berpikir secara

independen untuk menghasilkan rumusan-rumusan baru yang lebih

sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan zaman'

Apakah sikap taqlid itu betul-betul rigid dan tidak memberi pelu-

ang sama sekali bagi interuensi akal? Lagi-lagi Martin mengemuka-

kan argrrmen yang provokatif. Menurur dia, taqlid tidak harus berar-

ti kaku ?isia. Berkenaan dengan kesediaan kaum tradisionalis un-

trrk mengatomodasi berbagai pendapat yang berbeda dan inkonsis-

ten dalam mazhab-mazhab fiqh yang ada, terdapat potensi tertentu

bagi pengembangan dan penyesuaian. Dan inilah yang sebenarny^

,"r]"di d"l"nt *"kt, akhir-akhir ini; bahwa kaum ulama tradisionalis

keiihatan lebih fleksibel dan longgar dalam meresponi berbagai mas-

alah fiqhiyah dibandingkan dengan ulama-ulama reformis dan moder-

nis. Keiompok terakhir ini bahkan cenderung tidak berkembang; po-

sisi mereka sekarang tetaP sama dengan posisi yang mereka ambil

sejak awal abad20.Ini adalah sebuah ironi, tulis Martin (h' 169)'

Terlepas dari persoalan ini, penghormatan kaum tradisionalis ke-

pada kepada ulama selain memunculkan sikap taqlid, juga memun-

culkan seiumlah tradisi lain. Salah satu di antar^nyaberkenaan dengan

dunia keilmuan. Dalam dunia kaum tradisional, transmissi keilmuan-
baik lisan maupun tertulis-melibatkan hubungan personal yang

akrab antar" g,rrn dan murid. Hubungan tersebut diformalisasikan

dengan p.ngg.t.t""tt sistem isnad, yakni mata rantai guru-murid se-

.".Jb.r-k"rinamb.rngan dari mata rantai terakhir sampai kepada ula-

ma perrama , yangdipandang sebagai sumber paling otoritatif dalam
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bidang ilmu tertenru. Sang murid harus senantiasa memberikan res-
pek dan penghormatan kepada guru-guru yang terdapat dalam isnad
y^ng ad^, sekalipun mereka sudah meninggal dunia. Bahkan mereka
yang sudah wafat ini, bagi kaum tradisional, merupakan semacarn
'uasbilab (penghubung) untuk mendapatkan barakah dan syafi'at.

Dari sinilah muncul sebuah tradisi lainnya di kalangan kaum rra-
disionalis, termasuk NU. Tradisi itu dikenal sebagaikhaul (Arab,bazul)
yang dilaksanakan, baik secara individual maupun massal, untuk
memperingati wafatnya ulama tertentu di antara mereka. Menurur
Martin, khaul adalah semacam "ziarah kubur" yang dipandang kaum
tradisionalis sebagai perbuatan y^ng amat baik. Dan khaul merupa-
kan bagian dari keseluruhan praktek yang kompleks, yang berkaitan
dengan orang yangtelah mati. Praktek-praktek tersebut didasarkan
padaanggapan, bahwa semacam kontak masih terdapat di antara or^ng
hidup dengan mereka yang telah wafat. Oleh karena itu, kalangan
kaum tradisional menyelenggarakan khaul, y^ng ant^ra lain men-
cakup tahlilan pada malam-malam rertenru yang pahalanya dituju-
kan kepada orang yang telah wafat tersebut. Pada pihak lain, orang-
orang yang masih hidup, ketika menziarahi kubur memohon kepada
orang yang telah wafat tersebut untuk menjadi raasbilah agar di-
penuhi permintaannya oleh Tuhan, apakah disembuhkan dari pe-
nyakit tertentu, dinaikkan jabatannya, dimurahkan rezekinya, dan
lain-lain.

Praktek-praktek seperti ini sering bercampur baur dengan tradisi
kepercayaan dan praktek lokal. Tetapi ini justru merupakan sebuah
lagi esensi tradisionalisme Islam, khususnya NU, yang berkaitan de-
ngan sikap mereka terhadap adat, atau tradisi lokal. Menurut Mar-
tin, Islam mempunyai hubungan yang sangat ambivalen dengan
adat, tegasnya "tradisi" y^ng bersumber dari praktek lokal. Kaum
reformis dan modernis renru saja menolak dan bahkan sering
menuduh bahwa praktek-praktek keagamaan kaum tradisionalis
penuh dengan praktek-praktek lokal atau adat yang berasal dari tra-
disi lokal non-Islam. Bahkan, praktek-praktek di sekitar khaul dan
ztarah kubur, dalam pandangan kaum reformis dan modernis, meru-
pakan perbuatan-perbuatan musyrik. Sebaliknya, kaum tradisionalis
sendiri membantah keras tuduhan tersebut. Mereka menegaskan, ula-
ma tradisionalis juga telah berperan besar dalam perjuangan Islam
meiawan praktek-praktek adat yang bertentangan dengan agama (h.
16s).
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Menyimpang dari Tradisi
Sikap akomodatif kaum tradisional tidak hanya terlihat dalam

lapangan keagamaan. Bahkan akomodasionisme keagamaan ini juga

segera terlihat bidang politik. Tegasnya, perspektif pemikiran poli-
tik NU, seperti kaum Muslimin tradisionalis lain umumnya by na'
ture, berstfat akomodatif dan bahkan submissif ais-a'vis kekuasaan.

Hal ini tidak mengherankan, karena setidaknya secara teoritis, pemi-
kiran dan kultur politik NU merupakan representasi tipikal politik
Sunni secara keseluruhan. Ini karena pemikiran dan kultur politik
NU bersumber dari tokoh-tokoh pemikir politik Sunni sePerti al-

MAwardi, al-Ghazlli, dan lain-lain. Secara aktual, pemikiran dan kul-
tur politik NU yang akomodatif tersebut misalnya diwujudkan dalam

tindakan politik NU pada 1954 untuk menganugerahkan otoritas
(tatoiiyab) dan gelar "lValiul Amri Dbaruri bi asy'Syaukah" kepada

Presiden Soekarno. Selanjutnya pada 1960 ketika Soekarno mener-

apkan "Demokrasi Terpimpin" dan "melarang" Masyumi, NU terga-

bung ke dalam Nasakom (nasionalisme, agama, dan komunisme) dan

memandang dirinya sebagai "representasi" dari kaum agama, persisnya

Islam.e

Sebaliknya, kaum modernis atau reformis cenderung kurang ako-

modatif, tidak hanya dalam lapangan keagamaan, tetapi juga dalam

lapangan politik. Hal ini tentu saja memPunyai akar-akarnya dalam
"kritisisme" keagamaan kaum modernis dan reformis yang terlihat
jelas dalam kecaman mereka terhadap taqlid dan, sebaliknya men-

dorong kaum Muslim untuk berijtihad yang, pada esensinya, lagi-

lagi merupakan "gugatan" terhadap pemikiran dan ijtihad ulama masa

silam. Selain itu, banyak kalangan modernis dan reformis, sejauh

menyangkut politik, terpengaruh oleh konsep-konseP' gagasan-

gagasan dan lembaga-lembaga politik Barat, sePerti "nasionalisme",
"demokrasi", "kedaulatan rakyat", kebebasan pendapat dan sebagai-

nya. Aiasan-alasan inilah yang antara lain agaknya bisa menjelaskan

kenapa tokoh-tokoh modernis atau reformis seperti Mohammad
Natsir dan banyak tokoh Masyumi lainnya, cenderung tidak mau

kompromi dalam menghadapi Soekarno, khususnya ketika tokoh
terakhir ini semakin diktatorial dan represif.

Lawan-lawan politik NU sering menuduh organisasi tradisionalis

ini sebagai oportunis politik, yakni mengambil keuntungan sendiri

ketika kalangan reformis dan modernis Muslim justru terlibat dalam

perbedaan pendapat dan konflik tajam dengan Soekarno. Bahwa sayap

reformis dan modernis terlibat Pertarungan dan perebutan pengaruh
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dalam kancah politik Indonesia dengan sayap tradisionalis yang di-
wakili NU, tidak perlu dipersoalkan lagi. Tetapi, secara formal, NU
tidak memandangnya dari perspektif pertarungan di ant^r^ kedua
sayap kaum Muslimin Indonesia ini. Sebaliknya, NU mengangkat
argumen yang bukannya sederhana unruk mengakomodasi langkah-
langkah politik Soekarno; alasan dan hujjah yang diangkat bukanlah
alasan-alasan politik per se, tetapi lebih-lebih lagi juga alasan-alasan
keagamaan.e

Demikianlah, NU misalnya memutuskan unruk ikut dalam Kabi-
net Karya yang dibentuk Presiden Soekarno pada pertengahan 1950
atas dasar maslabab seperri terdapat dalam ushl fiqh. Karena itu, pim-
pinan NU mendukung sepenuhnya pengangkatan empar tokoh NU
menjadi menteri dalam kabinet tersebur. NU juga melalui keputusan
Syuriah yang tidak tegas mengakomodasi keinginan Soekarno agar
NU berpartisipasi dalam DPR-GR (Gotong Royong).

Yang menarik adalah bahwa keterlibatan NU dalam tatanan poli-
tik Soekarno bukan tanpa persoalan di dalam NU itu sendiri. Terda-
pat tokoh-tokoh NU "garis keras" seperri Bisri Sansuri dan Achmad
Shiddiq yang menolak keikutsertaan NU dalam kabinet yang juga
mencakup PKI. Tetapi, tokoh-tokoh yang lebih akomodatif seperri
\fahab Chasbullah akhirnya berada di atas angin. Juga menarik, bah-
wa Syuriah NU tidak bisa memberikan keputusan yang pasti renrang
boleh atau tidaknya anggora NU menjadi anggota DPR-GR. Menu-
rut Syuriah, anggota NU boleh menjadi anggota DPR-GR asal den-
gan niat untuk melakukanarnar mahuf nahi munkar; sebaliknya tidak
boleh karena keterlibatan dalam DPR-GR merupakan semacam gha-
sab, yakni pelanggaran hak-hak orang lain [disebabkan tindakan
Soekarno]. Dari kasus seperti ini, jelas bahwa NU sebenarnya tidak-
lah monolit; terdapat keragaman pandangan-yang boleh jadi berto-
lak belakang satu sama lain-khususnya dalam meresponi perkem-
bangan politik yang berlangsung. Tetapi, seperti telah diisyaratkan,
faksi akomodatif, terutamay^ngdiwakili "sayap" politik NU seperti
Vahab Chasbullah dan lain-lain, memenangkan pergumulan pemiki-
ran dan kepentingan dalam NU, sehingga organisasi ini menjadi bagian
integral dart tatenan politik Soekarno.

NU mulai "menyimpang" dari tradisi politik akomodarif rersebut
sejak awal kebangkitan Orde Baru. Situasi ini terus berlanjut sampai
masa-masa terakhir, ketika Abdurrahman Vahid "berseberangan"
dengan Presiden Soeharto. Bahkan seperti dikemukakan Nakamura,
pada tahun 1970-an NU tampil sebagai kelompok pengkritik yang
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paling lugas terhadaP pemerintah Orde Baru' NU tidak hanya mam-

p.r -"..rgi"dapi serangan-serangan Pemerintah terhadap kekuatan

manapun yang mencoba independen dari kekuasaan pemerintah' teta-

pi j"ga -"ng"tb"ttgkan kritik y^ng^m^tluas terhadap strategi pem-

t"rrg"rr.r"n y"ang dilaksanakan pemerintah-' "Penyimp 
^\F^+" 

dari tra-

airi'potirit akJmodatif inilah yang menghasilk^n 
^pe 

disebut Naka-

m.r." sebagai "tradisionalisme radikal" NU' (h' 70)'

penyebi tan NU sebagai kelompok "tradisionalisme radikal" di-

akui oleh Nakamura sendiri sebagai sesuatu yang kelihatannya P^r^-

Joks. T.tapi, paradoks itu sebenainyahanyalah ilusi' Nakamura ber-

hujjah, NU menjadi radikal terlepas dari tradisionalisme keagamaan;

."iik"iir-" poliiik itu iustru munc,tl karena tradisionalisme keagam-

^anny^. 
Dengan kata lain, sebenarnya secara keagamaan NU tetap-

lah tradisionil, t.t"pi secara politik NU telah menjadi radikal'

"Penyimpangrn; NU dari tradisi sehingga memunculkan 'tradis-

ionalisme ."d*lt" bermula dengan semakin tersingkirnya NU dari

k;;;;h politik Orde Baru. Sebagaimana diungkapkan dalam tulisan

Andr6e Feillard, meski NU turut melicinkan jalan bagi kemunculan

ABRI ke kancah kekuasaan pada masa awal Orde Baru; bahkan ia

-".ry"brrt teriadinya "aliansiJ 
^rLtar^NU 

dengan ABRI' Namun ke-

-rrdi"n, pelahan tapi pasti organisasi Islam ini menemukan dirinya

semakin t".pinggiti^i (*arginatized)' Dan ini mendorong tercipta-

ny^ 
^pay"ttg 

d"l"- istilah Feillard sebagai hubungan yang canggung

(authuard re'lationsbip) 
^nt^r^ 

NU dengan ABRI'

Menurut Feillari, kecanggungan hubungan antara NU dengan

ABRI sudah mulai munc.tl p"d" t"h,' n !966,sebelum NIJ secara resmi

mencalonkan Jenderal soeharto sebagai presiden. Terdapat be_berapa

f."y"U"U p..,iing kecanggungan itu' Yang pertama adalah perbedaan

^n 
ir^ NU d..rg"n ABii -Jrrg.r,"i kapan Pemilu diselenggarakan.

NU -".tglngint"n agar Pemilu diselenggarakan.pada 1.967; tetapi

p"-"rirrti'h brb" -.lghendaki pada t968, dan kemudian bahkan
'-.ngrrtdrrrkannya ra-i"i tahun 1971' Menurut NU pengunduran

*"ki, Pemilu ini memberikan kesempatan kepada ABRI untuk meng-

o.g"rrirrri alat politiknya,yait';- Golkar' Kemudian' NU pada 1966

juga menenr"ngr"n."rr" 
-rrnt,,k 

memberlakukan kembali instruksi

p.".rid.r, (Penpies 2/tg5g) I"1g Pthtlng Para pejabat sipil senior

.rnt.rk -.-"*ki partai poiiritt' Bagi NU, pemberlakuan kembali

k.bi;"t r"rr"an ini L"r.rp"k"tt bagian dari berbagai usaha untuk me-

,rfirrgkitk"n NU dari posisi-posisi pemerintahan' khususnya Depar-

t"-"i-t Agama, di mana NU memegang dominasi'
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Faktor lain yang membuar hubungan di anrara NU dengan ABRI
semakin memburuk ialah terdaparnya kecurigaan di kalanjan ABRI
bahwa NU [dan kalangan Muslim 

^t^ut"p^tny^, 
"rslamis" lalin] meng-

hendaki agar PiagamJakarta dihidupkan kemtali dan, dengan Jemiki-
an, masih menginginkan rerbentuknya "negara Islam" dilndonesia.
Para tokoh NU dan pemimpin Islamis lain tentu saja menolak ke-
curigaan bahwa ummar Islam ingin mendirikan negara Islam. Na-
mun, situasi tentu saja tidak membaik ketika wakil-wakil NU dan
ummat Islam lainnya di MPRS dalam sidang pada 1966 menunrut
agar Piagam Jakarta tetap disebut dalam t"kr-i.k, resmi. perdebatan
tentang Piagam Jakarta bahkan berkepanj angan sampai 19 67 dan 19 6g,
di mana NU dan tokoh-tokoh Islamlainny" -.ngh"ndaki agar piag-
am Jakarta dicantumkan dalam GBHN. Jenderal Soeharto ya"g b"^
terpilih sebagai presiden kemudian mengumpulkan pimpin"r, k".--
pat partai Islam dan meminta mereka untuk -eny"t.rk"tr pengertian
tentang Piagam Jakarta.

. . Tidak legitu jelas apakah mereka mencapai kesepakatan. yang
jelas, konflik terbuka mulai terjadi antara kelompok-kelompok pel
muda.Muslim dengan pemuda Katolik y"ttg -.ngirim surat k"p"d"
Presiden soeharto agar membatalkan salah satu "tugas" Departemen
Agama yakni "menerapkan PiagamJakarta sesuai dengan UUO 1945" .
sementara itu kalangan NU dan Muslim lain yang memperrahankan
PiagamJakarta mulai mendapat julukan "neo-Darul Islam". padaJuni
1 968 pemerintah melar ang apar^tbirokrasi menghadiri acar a perrngat-
an Piagam Jakarta. Selanjutnya, perdebatan tentang piagam Jakarta
menghilang dari media-massa, yang nampaknya harus melakukan"self
cens orship", sesuai dengan kemauan pemerintah.

Menurut Feillard, puncak dari ketegan gan 
^nt^raNU 

dengan ABRI
terjadi pada waktu menjelang dan seusai pemilu rg7r.Dalampemilu
ini NU yang mengalami friksi karena terdapat beberapa ulama yang
menyeberang ke Golkar yang didukung ABRI, sangar tritis terhadai
ABRI yang dipandang terlalu berat sebelah. Dalam waktu pasca-pemi_
lu, jabatan Menteri Agama tidak lagi diberikan kepada 

-NU, 
t"tapi

kepada Mukti Ali, cendekiawan yang cenderung kepada Muhammadi-
yah. Dan beriringan dengan itu, pemerintah melaksanakan fusi par-
tai-partat Islam ke dalam PPP, di mana NU hanyamemperoleh posi-
si yang relatif marginal.

_ Tetapi, disengagement sebenarnya terjadi tidak hanya antara NU
d1n_A_BRI' tetapi dengan kaum Islamis umumnya. ABRI mencurigai
tidak hanya NU, tetapi kaum Islamis umumnya sebagai bermakzud
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untuk mendirikan "negara Islam", sebagai akibat dari kontroversi

tentang piagam Jakarti. Pada pihak lain, kaum Islamis sendiri me-

-"rrd""ng, Uitt*, ABRI dan pemerintah mempunlL "rencana jahat"

(p/or) uniuk melumpuhkan Islam, sebagaimana terlihat dalam RUU

Perkawinan 1974, "depolitisasi" Islam dan sebagainya' Kecurigaan

timbal balik ini, ,.b"g"i-*ra kita ketahui bertahan setidak-tidaknya

sampai paroan kedua dekade 1980. Dengan penerimaan-Pancasila se-

b"g"i "r", 
tunggal seriap organisasi politik, sosial-kemasyarakatan,

diimbah d""g* p.rg.r"."tr komposisi elit kekuasaan, kecurigaan

timbal balik tJrsebut Lulai -.*.rd"., yangpada gilirannya mendo-

rong terjadinya kembal tmutual engagerrl.ent kedua belah pihak, seperti

terllhat'jelas dalam pembentukan dan perkembang-an awal :CMI'
Tetapi, di tengah semua perubahan ini, ironisnya, NIJ tetap berada

dalam posisi marginal dan, sekaligus, oPosan'

Biografi Religio-Politik sebagai Teks

Salah satu kekuatan pokok k.r*pulan tulisan ini adalah biografi

tiga tokoh penting Nu, vzahab chasbuilah, Achmad shiddiq, dan

Aldurrahma" Watrid. Berbeda dengan banyak biografi lainnya ten-

tang tokoh-tokoh penting dalam organisasi manapun dan bidang apa-

p,rri, biog."fi ketiia tokoh ini dapat dipandang sebagai teks religio-

i"firif. NU y"r,g, 
"krr"t" 

itu, akan -t-b"ttttt orang d"!lT memaha-

-i NU ,.."i" l"Lih ,k,rrat. Sebagai teks,lvahab Chasbullah dan Ach-

mad shiddiq telah selesai ditulis, keduanya telah almarhum dan, karena

itu, memberik^.t p.lrrrng lebih besar kepada Pengamat untuk mem-

berikan ussessTnent y"rg lengk"p. Sedangkan teks Abdurrahman'wa-

hid masih dan terus rJd""g ditulis dan, sebab itu, masih mungkin

mengalami "revisi"'
D"ua tokoh. vahab dan Abdurrahman vahid memiliki banyak

kesamaan; keduanya sangat kontroversial, ulama' cendekiawan' dan

sekaligus politisi par excellence. Keduanya kelihatan sama-sama me-

miliki eklektisism e y^ng cukup tinggi' Sedangkan A:hl"i Shiddiq'

i.iit ,rr.r.rp 
^k^n 

ulama"po, ,*irll,,ii daripada politisi' Tt5"l terak-

hir ini kelihatan lebih "kontempladf", dan sekaligus lebih hati-hati-

sesuai dengan watak keulamaan. Abdurrahman \rahid tentu saja juga

dikenal ,.6"g"i ulama dan cendekiawan; tetapi sikap eklektisisme dan

manuver-manuver politik yang dilakukannya sering me.nimbulkan

pertanyaan tentang integriias dan konsistensi idealisme dan cita-cita

perjuangannYa. . ,' k"tii" tokoh ini, seperti bisa diduga, berasal dari soci.al origin yang
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sama. Persisnya dari kalangan ulama "darah biru". vahab chasbul-
lah adalah anak kiyai_kaya, yang sekaligus mengklaim sebagai ketu-

lunan bangsawan. Kakeknya, Kiyai Sihab, adalihpendiri p""rr.rr..r,
Tambakberas. Sedangkan Kiyai shiddiq, ayahnya berasal dari ling-
kun gan ul ama terke muka; ay ahny a dan 

-kakakn 
y a Kiy ai Mazhf o eih

Shiddiq pernah menjadi Ketua lJmum NU (1932-42). Abdurrahman
\X/ahid, tenru saja, cucu Kiyai Hasyim Asy,ari, salalr seorang pendiri
NUl dan putra \X/ahid Hasyim, pemimpin NU yang p.rnj'*e.,j"_
bat kedudukan Menteri Agama.

Dengan demikian, dari segi intellectual milieu, seiak masa kecil
ketiga berasal dari lingkung ny^ngsama; dan bahkan mungkin tipi
kal NU, persisnya dari lingkung"r, p.r"rrrren. Dalam masalelanj,rt_
nya, ketiganya merupakan representasi tradisi keilmuan yang sama;
ketiganya merupakan paripatetic santri, yangmelakukan iihih ,;t*1.
y.ah untu.k mendapatkan ilmu dari satu perrrrtr"r, ke pesantren lain,
dan untuk selanjutnya ke Timur Tengah. Di sini t"rdap"t perbedaan
penting di antara vahab chasbullah dengan Abdurrahman \x/ahid
yang sama-sama pernah menuntut ilmu di rimur Tengah. Jika va-
hab chasbullah menuju Mekkah, pusat keilmuan traiisiorial, seba-
liknya Abdurrahman vahid belajar di Kairo, dan kemudian di Bagh-
dad' Ia bahkan pergi ke Eropa untuk belajar; tetapi ia tak bisa masuk
universitas; begitu juga harapannya untuk memasuki McGill uni-
versity Montreal juga tidak terwujud. pengalaman keilmuan di Kairo
dan.Baghdad, dan juga di Eropa kelihatannya tidak menganrarkan
Abdurrahman untuk lebih mendalami ilmu-ilmu Islam tr""disiorr"l.
sebagaimana terdapat di Mekkah, tetapi justru lebih mengakrabkan-
nya dengan pengetahuan, pemikiran dan ilmu-ilmu Baratl Agaknya
pengembaraan intelektual seperti inilah yang memb.r"t p"-iki."r,
Abdurrahman \x/ahid jauh lebih kosmopolit*-dr.r sekaiigus lebih
eklektik-dibandingkan kedua kiyai lainnya tadi.lo

vahab chasbullah, yang secara biografis cukup lengkap dilukiskan
Greg Fealy, adalah tokoh kontroversi al, yang-*grrnd"ttg kekagum-
an sebagian ummat NU dan sekaligus kebencian Lagi sebagianlain-
nya'..Bagt para pendukungnya \fahab adalah ulama yang dinamis dan
inspirasional; dan bahkan ada yang menganggaprry" i"b"["i ,,wali,, 

dan
"bapak rohani". Sedangkan bagi penentang dan la*an-la*annya, dia
adalah contoh rerjelek dari keulamaan; ororite r,fuebrerNlJ, pemecah
belah, kiai Nasakom, kasuistik, naif secara poliiik, dan korup (h. 1).

Kenapa wahab chasbullah begitu kontroversial? pertama agak-
nya berkenaan dengan karir yang tidak terlalu tipikal bagi kalangan
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NU. Kembali dari belalar di Mekkah, misalnya, ia tidak menuju Pe-

santren Tambakberas untuk mengajar; sebaliknya ia menetap di sura-

baya untuk menjadi pedagang, yang mendorongnya untuk mendiri-

kan organisasi Nahdhatul Tuijar pada 1918. Bisnisnya yang paling

menguntungkan adalah menjadi agen perjalanan haji, sampai ia me-

miliki perusahaan perkapalan Kongsi Tiga. Dalam bisnis inilah be-

rakar t.tdnhan-tuduhan bahwa ia adalah seorang yang korup. Selain

berdagang ia menceburkan diri pada 1910-an ke dalam Sarekat Islam,

dan kem"dian bahkan dengan Indische sociaal-Democratische ve-

reniging (ISDV), sebuah organisasi sayap kiri. Keterlibatan dalam SI

d"n 1SOV mengantarkannyake dalam kontak dan hubungan dengan

tokoh-tokoh terkemuka semasa, sePerti Agus Salim, Ki Hadjar De-

wantoro, \W. 'Wondoamiseno, Hendrik Sneevliet, Alimin, Muso,

Abikusno Tjokrosujoso, dan anak muda Soekarno.

Ketenaran'Wahab Chasbullah meningkat bersamaan dengan me-

ningginya konflik 
^ntar^kaum 

modernis arau reformis dengan kaum

traJiiionalis. Ia tampil sebagai "guardian" tradisionalisme; Pertama
dengan membentuk organisasi Taswirul Afkar pada 1918, yang k9-

-rrJi"r, melaksanakan perdebatan tentang masalah-masalah yang di-

perdebatkan kaum tradisionalis dan modernis. Dia terlibat dalam

perdebatan hebat dengan Ahmad Dahlan, pendiri Muhammadiyah;

ian Ahmad Syurkati dari al-Irsyad. Perdebatan ini kemudian ber-

lanjutnya dalam Kongres al-Islam di Cirebon pada 1922, di mana

\7ahab Chasbullah saling tuding, kafir mengkafirkan dengan utusan-

utusan Muhammadiyah dan al-Irsyad. Konflik ini terus berkelanjut-

an pada masa-masa berikutnya, sampai terjadinya reko_nsiliasi pada

akhir 1930-an ketika ancaman Kristen semakin meningkat'

Salah satu argumen penting yang diangkat Fealy adalah bahwa

Vahab Chasbuliah merupakan ten g penggerak (drioing force) di

balik pembentukan NU. Ia mungkin kurang mendapatkan dukung-

an sebesar yang diperoleh Hasyim Asy'ari dari pata. Namun ia pun-

ya keunggul"n y".tg sulit disaingi kiyai-kiyai lain, yakni.kesiapan kon-

,"p d"tt k"-"-p.t"tt organisasi. Jadi, tulis Fealy, \rahab memberi-

kan kerangka konsep dan ketrampilan organisasional bagi NU, dan

Hasyim Aiy'ari menyediakan legitimasi keagamaan (h' 14) Dan ia

menjadi rais arn NU sepeninggal Hasyim Asy'ari pada 1947 '

Sikap kontroversial \ilahab Chasbullah juga terlihat dalam.pende-

katarrnya terhadap masalah politik. Ia merupakan pionir p_endekatan

pragmatis dan kuiang doktriner dalam kebijakan dan tindakan poli-

iif. ivu. penafsiran fiqh dan fiqh siyasahnya, karena itu, lebih liberal
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dan realis dibandingkan lawan-lawannya yang disebut Fealy sebagai
"bardliners" y^ngmencakup tokoh-tokoh seperti Bisri Sjansuri, Ach-
mad Shiddiq, Muhammad Dachlan, dan Machrus Ali. Perbedaan
pendekatan ini pada gilirannya menimbulkan polarisasi dalam NU;
di sini Vahab Chasbullah mendapat dukungan dari pemimpin-
pemimpin NU yang lebih cenderung kepada politik, seperri Zarnul
Arifin, Masjkur, Idham Chalid dan SaifuddinZuhrr.

Sejauh menyangkut politik NU pada masa Orla, tidak ragu lagi
Vahab Chasbullah adalah tokoh sentral. Ia merupakan tokoh sen-

tral mundurnya NU dari Masyumi pada 1 Agustus 1952. Dan ini
membuat Vahab Chasbullah semakin prominent.Ia menjalin per-
sekutuan dengan Soekarno, apalagi keduanya kebetulan punya hob-

b y^ngsama, yakni senang kepada perempuan. Meski mendapar tan-
tang n dariulamabardliners, 'S7ahab Chasbullah berhasil mendorong
NU untuk terlibat lebih jauh dalam politik Soekarno. Karena iru,
tak mengherankan, jika keruntuhan Soekarno kemudian juga mem-
buatnya memudar.

Berbeda dengan Vahab Chasbullah, Achmad Shiddiq, sebagaima-
na diisyaratkan tadi, lebih prinsipalis. Tetapi yang menarik adalah
bahwa ia merupakan salah seorang konseptor terpenting dalam mem-
berikan legitimasi teologis NU terhadap Pancasila. Konsep-konsep
ini diuraikannya dalam dua karya singkat, yang dibahas Greg Bar-
ton, Khittah Nahdliyyah, dan Islam dan Pancasila: W'awancara dengan
Rois Aam PBNU KH Achmad Sbiddiq. Menurut Achmad Shiddiq,
Pancasila sebagai asas tunggal bukan hanya bisa dipertahankan [se-
cara teologis], tetapi juga diperlukan. Karena, Pancasila bukanlah
antitesis terhadap Islam; sila-silanya sesuai dan selaras dengan prin-
sip-prinsip Islam. Di sini ia kemudian menawarkan suatu konsep
penting lain, bahwa Pancasila pada dasarnya merupakan realisasi dari
konsep taruassuth, yakni moderasi atau jalan tengah; dan sebaliknya
menghindari sikap ekstrim (h. 120ff.).

Penutup
Bahwa NU kemudian termasuk organisasi Islam [dan juga organi-

sasi non-Islam] yang paling awal menerima asas tunggal Pancasila tidak-
lah mengherankan. Memegang kepemimpinan NU bersama Abdur-
rahman Vahid, hubungan Islam dan Pancasila merupakan salah satu
subjek terpenting dalam wacana NU periode ini. Di samping pene-
kanan kedua tokoh NU ini pada pentingnya posisi Pancasila dalam
kehidupan negara dan bangsa Indonesia, terdapat perbedaan yang
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subtle di ant^r^ mereka, khususnya dalam logika justifikasi mereka

masing-masing. Kalau Achmad Shiddiq mendasarkan penerimaan

Pancasila lebih pada alasan-alasan dan logika keagamaan tradisional,

Abdurrahman \ilahid menjustifikasinya dari sudut pandang "neo-

modernisme Islam" dan pluralisme demokratis. Seperti dikemuka-
kan Douglas Ramage, dia memandang Pancasila sebagai Prasyarat bagi

demokratisasi dan pengembangan spiritual Islam secara sehat dalam

konteks nasional (h. 229).

Seperti sering dikemukakan beberapa tokoh Muslim lainnya, me-

nurut Abdurrahman Vahid, Pancasila adalah ideologi nasionalis yang

esensial untuk mempertahankan kesatuan Indonesia. Namun berbe-

da dengan tokoh-tokoh lain, ia berulangkali menekankan credentials

nasionalis NU dalam hal Pancasila; bahwa ayahnya Vahid Hasyim
juga setuju pada 1'945 terhadap pembentukan neg^r^ Indonesia ber-

dasarkan Pancasila; bahwa NU termasuk di antara organisasi-organ-

isasi massa perrama yang mengakui legitimasi orde Baru dan meneri-

ma asas tunggal Pancasila. Persoalanny^-yangsay^ng tidak dijawab

sepenuhnya oleh Ramage-adalah kenapa Abdurrahman \X/ahid te-

.rr, *".r.rrrs menekankan hal-hal tersebut' Bisa jadi penekanan terse-

but didorong oleh motif-motif genuine, atau sekedar ekletisisme, tetapi

bisa juga untuk kembali mendekatkan NU dengan pemerintah. Hal

terakhir ini tentu saja tidak semudah membalikkan telapak tangan,

apalagi Abdurrahman Vahid terus pula melakukan manuver-manu-

,r". politik, merupakan semac^m political mazterick, yang tidak begi-

tu "berkenan" bagi pemerintah' sePerti oposisinya terhadap ICMI'
peran sentralnya dalam Forum Demokrasi, dan sebagainya.

Perkemb ang n akhir-akhir ini-yang tentu saja tidak diliput buku

ini-hanya memperkuat gejala political maoerick, yang dimainkan

Abdurrahman. Meninggalkan Forum Demokrasi high and dry, sejak
pemilu 1997 ta,,membuat" aliansi baru dengan siti Hardiyanti Ruk-

mana. Dan seiak itu, ia sering mengemukakan compliments mengenai
,,keunggulan" Mbak Turut. Pertanyaan yang parut diajukan kembali

ad^lai.-apakah manuver-manuver politik ini tidak menyimpang de-

ngan concerz Gus Dur tentang demoratisasi -seperti argumen Ram-

"g". 
At"rr, sebaliknya, apakah manuver-manuver itu akan berhasil

mendekatkan kembali NU dengan kekuasaan; dan, dengan demiki
an, kembali kepada paradigma yang Pern h dikembangkan Wahab

Chasbullah? pe-rtanyian terakhir ini jelas belum dapat dijawab. Wal-

lahu A'lam bi al-Shazpab.
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